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Objective: This study aims to examine the optimization of the use of the Learning 
Environment Survey (Sulingjar) in improving teacher performance at RA Nyatnyono 
01 Semarang, with a focus on reflecting on learning practices and the implementation 
of the Merdeka Curriculum. Using a descriptive qualitative approach, data were 
collected through participatory observation over three weeks, semi-structured 
interviews with six teachers, and document analysis such as Sulingjar results, 
Education Reports, and government training reports. Data analysis referred to the 
interactive model of Miles and Huberman (1994), including data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing with triangulation to ensure validity. The results 
showed that Sulingjar helped teachers reflect on and improve their lesson planning, 
increase the variety of teaching methods, and support the implementation of the student-
centered Merdeka Curriculum. However, obstacles such as administrative burdens, 
limited digital literacy, and a lack of systematic follow-up from the Education Report 
hindered optimization. This study concludes that Sulingjar has the potential to be a tool 
for educational transformation if it is supported by technical training and better 
integration with teacher development programs, thereby strengthening teacher 
performance and learning quality in accordance with National Education Standards. 
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ABSTRAK 

Objektif: Penelitian ini bertujuan mengkaji optimalisasi penggunaan Survei Lingkungan 
Belajar (Sulingjar) dalam meningkatkan kinerja guru di RA Nyatnyono 01 Semarang, dengan 
fokus pada refleksi praktik pembelajaran dan implementasi Kurikulum Merdeka. 
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi 
partisipatif selama tiga minggu, wawancara semi-terstruktur dengan enam guru, dan analisis 
dokumen seperti hasil Sulingjar, Rapor Pendidikan, dan laporan pelatihan pemerintah. 
Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman (1994), meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi untuk memastikan 
validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sulingjar membantu guru merefleksikan dan 
memperbaiki perencanaan pembelajaran, meningkatkan variasi metode pengajaran, serta 
mendukung penerapan Kurikulum Merdeka yang berpusat pada siswa. Namun, kendala 
seperti beban administrasi, keterbatasan literasi digital, dan kurangnya tindak lanjut 
sistematis dari Rapor Pendidikan menghambat optimalisasi. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa Sulingjar berpotensi menjadi alat transformasi pendidikan jika didukung pelatihan 
teknis dan integrasi yang lebih baik dengan program pengembangan guru, sehingga 
memperkuat kinerja guru dan kualitas pembelajaran sesuai Standar Nasional Pendidikan.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa, sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menekankan pentingnya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan Kinerja 
guru sebagai ujung tombak proses belajar mengajar menjadi faktor krusial dalam mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Namun, tantangan dalam implementasi kurikulum sering kali 
menghambat efektivitas pembelajaran di sekolah. Pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah mengeluarkan 
berbagai regulasi untuk mendukung perbaikan ini. Salah satunya adalah Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru 
yang menyoroti evaluasi kinerja (KEBUDAYAAN, 2024). 

Di tengah dinamika pendidikan modern, guru sering menghadapi kendala dalam 
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa. Hal ini dapat menyebabkan 
ketidaksesuaian antara praktik di kelas dengan standar kurikulum yang ditetapkan (Putra, 
2024;Anggraini et al., 2025). Untuk mengatasi itu, pemerintah memperkenalkan instrumen 
evaluasi seperti Survei Lingkungan Belajar (Sulingjar) yang wajib dikerjakan oleh guru. 
Sulingjar dirancang untuk memetakan aspek pendukung kualitas pembelajaran secara 
internal. Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) sebagai lembaga di 
bawah Kemendikbudristek bertanggung jawab atas pengembangan dan implementasi 
Sulingjar (Burleza et al., 2023). Sulingjar merupakan survei yang mengevaluasi iklim sekolah, 
termasuk keamanan, inklusivitas, dan proses pembelajaran.  Tujuannya adalah menghasilkan 
data akurat yang dapat digunakan untuk perbaikan mutu pendidikan (Kamaruddin & 
Marwan, 2024). Sulingjar juga terintegrasi dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen yang menekankan profesionalisme pendidik (Nasional, 2005). 
Melalui survei ini, pemerintah dapat mengidentifikasi gap antara kurikulum ideal dan realitas 
di lapangan. Pengisian Sulingjar dilakukan secara online melalui platform resmi 
Kemendikbudristek. Hasilnya menjadi dasar untuk intervensi kebijakan pendidikan yang 
lebih tepat sasaran. 

Kendala utama yang dihadapi guru dalam penerapan pembelajaran adalah kurangnya 
adaptasi terhadap perubahan kurikulum nasional. Banyak guru masih menggunakan metode 
konvensional yang tidak selaras dengan Kurikulum Merdeka yang diterapkan sejak 2022. Hal 
ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak memenuhi standar 
kompetensi siswa (Aryzona et al., 2023;Suryani & Jannah, 2025). Selain itu, beban administrasi 
yang tinggi sering kali mengurangi fokus guru pada inovasi pengajaran (Mawaddah et al., 
2025). Permasalahan ini diperburuk oleh keterbatasan sumber daya di sekolah daerah 
terpencil. Guru juga menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi dalam kelas, 
yang belum tentu sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. Akibatnya, kinerja guru secara 
keseluruhan menurun dan berdampak pada prestasi siswa (Aprilia et al., 2024). Untuk 
mengatasinya, pemerintah mewajibkan penggunaan Sulingjar sebagai alat evaluasi mandiri. 
Instrumen ini membantu guru merefleksikan praktik mereka agar lebih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum. 

Ketika guru telah menyelesaikan pengisian Sulingjar, hasil survei akan diolah untuk 
menghasilkan rekomendasi perbaikan kinerja. Data tersebut mencakup analisis iklim sekolah 
yang mendukung pembelajaran berkualitas. Guru dapat menggunakan hasil ini untuk 
memperbaiki strategi pengajaran di kelas (Fitrianto, 2024;Suryani & Jannah, 2025). Selain itu, 
pemerintah menyediakan program pelatihan berdasarkan temuan Sulingjar. Pelatihan ini 
meliputi workshop tentang implementasi Kurikulum Merdeka dan penggunaan teknologi 
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pendidikan (Wibawa et al., 2022;Taufik et al., 2024). Hasil Sulingjar juga terintegrasi dengan 
evaluasi nasional untuk peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian, kinerja guru dapat 
ditingkatkan secara berkelanjutan melalui pendekatan berbasis data. Program ini didukung 
oleh Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Akhirnya, Sulingjar menjadi jembatan antara masalah lapangan dan solusi kebijakan 
pemerintah. 

Pemanfaatan Rapor Pendidikan sebagai keluaran dari Sulingjar menjadi kunci dalam 
optimalisasi kinerja guru. Rapor Pendidikan menyajikan data komprehensif tentang kondisi 
sekolah yang diterima oleh satuan pendidikan (Herfiyanti et al., 2024;Taufik et al., 2024). 
Namun, tidak semua sekolah memanfaatkan rapor ini secara maksimal untuk perbaikan. 
Beberapa guru masih mengabaikan rekomendasi dalam rapor karena kurangnya pemahaman. 
Padahal, rapor ini dapat digunakan untuk menyusun rencana aksi peningkatan mutu 
(Salamun & Aziz, 2025). Jika diterima dengan baik, rapor membantu guru dalam 
mengidentifikasi area lemah dalam pembelajaran (Handayani et al., 2025). Sebaliknya, jika 
tidak dimanfaatkan, permasalahan kinerja akan berlanjut tanpa solusi (Nurbani et al., 2024). 
Pemerintah mendorong integrasi rapor dengan program pelatihan nasional. Dengan 
optimalisasi Sulingjar, rapor pendidikan dapat menjadi alat transformasi pendidikan yang 
efektif. Oleh karena itu, meskipun Sulingjar dan Rapor Pendidikan telah menjadi instrumen 
krusial dalam menjembatani gap antara kebijakan nasional dan praktik lapangan untuk 
meningkatkan kinerja guru, tantangan adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka serta 
optimalisasi data survei masih menjadi hambatan utama dalam transformasi pendidikan 
berkelanjutan. 

Penelitian ini, sebagai upaya pembaharuan, berfokus pada pengembangan model 
integrasi berbasis teknologi untuk analisis data Sulingjar yang lebih adaptif, guna 
menghasilkan rekomendasi personalisasi bagi guru di daerah terpencil, sehingga tidak hanya 
mengevaluasi iklim belajar secara konvensional, tetapi juga mendorong inovasi pembelajaran 
yang inklusif dan berorientasi pada prestasi siswa secara keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2013), penelitian kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan 
memahami makna di balik perilaku manusia dalam konteks alami. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman guru dalam menerapkan 
Sulingjar. Lexy J. (Moleong, 2014) menekankan bahwa penelitian kualitatif bersifat 
naturalistik, di mana data dikumpul tanpa manipulasi variabel. Dalam konteks pendidikan, 
pendekatan kualitatif membantu mengungkap kendala dan potensi Sulingjar secara holistik. 
Instrumen penelitian mencakup observasi, wawancara, dan analisis dokumen seperti hasil 
Sulingjar dan Rapor Pendidikan. Menurut (Creswell & Poth, 2016), instrumen kualitatif harus 
fleksibel untuk menangkap nuansa data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan secara bertahap untuk menangkap dinamika optimalisasi Sulingjar. Dimulai dari 
observasi awal selama tiga minggu yakni sejak tanggal 10 September sampai dengan 3 Oktober 
2025 di RA Nyatnyono 01 Semarang guna memahami rutinitas guru sehari-hari. Observasi 
partisipatif mencatat proses pembelajaran sebelum dan setelah penggunaan Sulingjar tanpa 
intervensi. Selanjutnya, wawancara mendalam semi-terstruktur dilakukan secara individu 
dengan 6 guru. Wawancara menggunakan pertanyaan terbuka untuk menggali pengalaman, 
kendala, dan manfaat Sulingjar. Analisis dokumen sebagai pelengkap, termasuk hasil 
Sulingjar, Rapor Pendidikan, dan laporan pelatihan pemerintah. Untuk analisis data, model 
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interaktif  (Miles , 1994) menyediakan kerangka sistematis yang mencakup reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, memastikan bahwa temuan 
mencerminkan realitas empiris dengan validitas tinggi. Proses analisis data dimulai dengan 
reduksi data, yaitu penyaringan dan penyederhanaan data mentah dari observasi, wawancara, 
dan analisis dokumen. Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan 
tabel tematik untuk memudahkan interpretasi. Narasi deskriptif menggambarkan dinamika 
pengalaman guru, misalnya, bagaimana Sulingjar membantu merancang rencana 
pembelajaran yang lebih terstruktur, namun juga menghadirkan tantangan seperti kesulitan 
teknis dalam pengoperasian platform. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan hati-hati 
untuk memastikan temuan mencerminkan realitas di lapangan. Triangulasi data diterapkan 
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk 
memverifikasi konsistensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta analisis dokumen di RA Nyatnyono 01 
Semarang, diperoleh beberapa temuan penting diantaranya; Guru mulai memahami bahwa 
Sulingjar tidak hanya sekadar instrumen administrasi yang diwajibkan pemerintah, tetapi juga 
berfungsi sebagai sarana refleksi diri terhadap praktik pembelajaran. Dari enam guru yang 
diwawancara, empat orang menyatakan bahwa hasil Sulingjar membantu mereka mengetahui 
aspek mana yang sudah baik dan aspek mana yang masih memerlukan perbaikan, seperti 
pengelolaan kelas, variasi metode pembelajaran, dan penggunaan media digital. Hasil 
Sulingjar yang dituangkan dalam bentuk Rapor Pendidikan telah digunakan sebagian guru 
untuk memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan strategi pengajaran. Guru 
yang memanfaatkan rapor ini cenderung melakukan evaluasi rutin terhadap perangkat 
pembelajaran yang digunakan. Namun, dua orang guru mengaku belum optimal 
memanfaatkan Rapor Pendidikan karena masih kurang memahami interpretasi hasilnya. 
 Kepala RA sendiri memanfaatkan Sulingjar untuk melakukan perencanaan berbasis 
data melalui Laporan Rapor Pendidikan yang telah diunduh melalui laman unduh di platform 
Rapor Pendidikan pada Web Sulingjar. Dengan adanya Sulingjar, Kepala RA merasa terbantu 
karena pada Laporan Rapor Pendidikan telah memuat capaian seluruh indikator standar 
pencapaian di satuan Pendidikan. Laporan ini berfungsi untuk membantu Kepala RA 
memahami kondisi Satuan Pendidikan secara menyeluruh dan menggunakan data pada 
lembar Laporan Rapor Pendidikan sebagai referensi utama dalam merencanakan perubahan 
dan program pengembangan guna memperbaiki kualitas Kinerja Guru dan mutu Pendidikan. 
 Akan tetapi, bagi pengurus Yayasan Laporan rapor Pendidikan yang telah dihasilkan 
pada Platform ini kurang dianggap begitu berarti. Kebijakan Yayasan diambil berdasarkan 
hasil pengawasan internal saja. Maka, tindak lanjut dari hasil rapor Pendidikan kurang 
terstruktur secara sistematis. Karena apa yang diprogramkan oleh Kepala RA belum tentu 
disetujui oleh pihak Yayasan. Beberapa hambatan teridentifikasi dalam penggunaan Sulingjar, 
antara lain: (1) Beban administrasi tambahan. Guru merasa bahwa pengisian survei 
membutuhkan waktu yang cukup banyak, sehingga mengurangi fokus pada inovasi 
pembelajaran. (2) Keterbatasan literasi digital. Tiga guru menyampaikan kesulitan teknis 
dalam mengakses dan mengisi Sulingjar secara daring, terutama bagi mereka yang belum 
terbiasa dengan aplikasi digital. (3) Kurangnya tindak lanjut sistematis. Meski rapor telah 
diberikan, belum semua sekolah memiliki mekanisme rutin untuk menindaklanjuti hasil 
evaluasi tersebut. 
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 Sulingjar memiliki beberapa dampak terhadap Kinerja Guru, Dimana Guru yang aktif 
memanfaatkan Sulingjar menunjukkan perubahan signifikan dalam Penyusunan RPP yang 
lebih sesuai dengan karakteristik siswa, Pemilihan metode pembelajaran variatif (diskusi 
kelompok, proyek, dan bermain peran), Peningkatan interaksi dua arah di kelas, Penerapan 
prinsip Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan diferensiasi pembelajaran. Dampak ini 
terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa, keterlibatan aktif dalam kegiatan kelas, serta 
suasana pembelajaran yang lebih kondusif. 

Pembahasan 
Survei Lingkungan Belajar (Sulingjar) merupakan alat ukur yang dirancang secara 

sistematis untuk mengevaluasi dan memetakan berbagai aspek pendukung kualitas 
pembelajaran di lingkungan satuan pendidikan, seperti sekolah atau lembaga pendidikan 
anak usia dini (Wibawa et al., 2022;Suryani & Jannah, 2025). Alat ini dikembangkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sebagai 
bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendekatan berbasis data 
(Aprilia et al., 2024). Sulingjar tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada faktor-
faktor lingkungan yang memengaruhi proses pembelajaran, seperti fasilitas fisik, interaksi 
sosial, iklim sekolah, dan dinamika proses belajar-mengajar (Kamaruddin & Marwan, 2024). 
Dengan pendekatan ini, Sulingjar berfungsi sebagai alat diagnostik yang membantu satuan 
pendidikan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam ekosistem pembelajaran 
mereka, sehingga dapat merumuskan strategi perbaikan yang tepat. 

Sulingjar bertujuan untuk mengukur aspek-aspek input dan proses belajar-mengajar 
yang berdampak langsung pada proses dan hasil belajar peserta didik. Aspek input mencakup 
elemen-elemen seperti ketersediaan sarana dan prasarana, kualitas tenaga pendidik, serta 
dukungan manajerial dari kepala sekolah (Aryzona et al., 2023). Sementara itu, aspek proses 
belajar-mengajar meliputi interaksi antara guru dan siswa, metode pengajaran yang 
digunakan, serta iklim pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan 
emosional peserta didik. Melalui pengukuran ini, Sulingjar memberikan gambaran holistik 
tentang kondisi lingkungan belajar, yang kemudian dapat digunakan untuk menyusun Rapor 
Pendidikan sebagai laporan evaluasi komprehensif (Kamaruddin & Marwan, 2024). Data dari 
Sulingjar juga membantu satuan pendidikan memahami bagaimana faktor-faktor seperti 
keterlibatan siswa, dukungan orang tua, dan kolaborasi antar-guru memengaruhi capaian 
pembelajaran. 

Instrumen Sulingjar dirancang secara fleksibel dengan pertanyaan yang disesuaikan 
berdasarkan perspektif masing-masing responden, seperti guru, kepala sekolah, siswa, dan 
orang tua. Pendekatan ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dengan peran 
dan pengalaman masing-masing pemangku kepentingan dalam ekosistem pendidikan 
(Supriyanto et al., 2025). Jadwal pelaksanaan Sulingjar untuk guru dan kepala sekolah lebih 
fleksibel dan diberikan alokasi waktu yang lebih panjang (± dua minggu) dengan mekanisme 
pengerjaan secara daring tanpa pengawasan dan dapat dilakukan dari mana saja sepanjang 
terdapat akses internet. 

Partisipasi setiap guru dan kepala sekolah di dalam Sulingjar tersebut akan 
mempengaruhi akurasi gambaran umum iklim belajar dan iklim satuan pendidikan. Hasil 
Sulingjar akan dilaporkan sebagai hasil satuan pendidikan dan tidak dilaporkan sebagai hasil 
individu guru dan kepala sekolah. Selanjutnya hasil Sulingjar tersebut akan dijadikan sebagai 
bagian dari data profil pendidikan dan rapor pendidikan untuk masing-masing satuan 
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pendidikan dan pemerintah daerah, yang memberikan gambaran kualitas/mutu pendidikan 
masing-masing. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sulingjar telah memberikan kontribusi positif 
dalam meningkatkan kinerja guru, terutama dalam hal refleksi diri. Hal ini sesuai dengan 
pandangan bahwa evaluasi kinerja bukan hanya menilai, tetapi juga mendorong peningkatan 
mutu secara berkelanjutan (Nasution et al., 2025). Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 
menegaskan bahwa guru perlu melakukan evaluasi terhadap praktik pembelajaran untuk 
memastikan ketercapaian tujuan pendidikan nasional (KEBUDAYAAN, 2024). Dengan 
Sulingjar, guru memperoleh gambaran objektif tentang iklim belajar, keterlibatan siswa, dan 
kualitas pembelajaran. 

Rapor Pendidikan sebagai keluaran dari Sulingjar berfungsi sebagai feedback mechanism 
yang dapat dijadikan dasar penyusunan rencana aksi peningkatan mutu. Namun, penelitian 
ini menemukan bahwa efektivitas rapor masih tergantung pada kemampuan guru dan kepala 
sekolah dalam menginterpretasikan data yang tersedia. Hal ini selaras dengan (Creswell & 
Poth, 2016) bahwa data kualitatif harus dipahami secara mendalam agar dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan berbasis bukti (Evidence-based decision making). Jika 
dimanfaatkan dengan optimal, Rapor Pendidikan dapat berperan sebagai peta jalan perbaikan 
mutu pembelajaran. Sebaliknya, jika diabaikan, rapor hanya akan menjadi dokumen 
administratif tanpa dampak nyata. Oleh karena itu, sekolah perlu mengintegrasikan rapor ke 
dalam program pengembangan guru, baik melalui forum refleksi internal maupun pelatihan 
berkelanjutan. 

Kendala yang dialami guru menunjukkan adanya gap antara kebijakan dan praktik. 
(Moleong, 2014) menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, konteks sosial dan kesiapan 
subjek sangat mempengaruhi hasil implementasi. Dalam hal ini, kesiapan guru baik dari segi 
literasi digital maupun kesadaran reflektif menjadi kunci keberhasilan pemanfaatan Sulingjar. 
Selain itu, masalah beban administrasi memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa guru di Indonesia sering terbebani oleh tugas administratif, sehingga 
waktu untuk pengembangan profesional berkurang (Masnawati et al., 2024). Oleh karena itu, 
perlu ada simplifikasi sistem dan pelatihan teknis agar guru lebih mudah dalam 
memanfaatkan instrumen evaluasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang mampu memanfaatkan hasil Sulingjar 
secara konsisten mengalami peningkatan dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran. Hal ini mendukung konsep continuous improvement dalam pendidikan, 
sebagaimana tertuang dalam PP No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(Indonesia, 2022). Lebih jauh, optimalisasi Sulingjar juga berimplikasi pada tercapainya tujuan 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa. Guru yang 
merefleksikan hasil Sulingjar cenderung lebih adaptif terhadap kebutuhan individual siswa, 
sehingga pembelajaran lebih relevan, kontekstual, dan bermakna. 

Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa Sulingjar merupakan instrumen 
penting dalam mendukung transformasi pendidikan di Indonesia. Instrumen ini tidak hanya 
membantu guru dalam meningkatkan profesionalisme, tetapi juga menjadi sarana pemerintah 
untuk merumuskan kebijakan berbasis data. Dengan demikian, Sulingjar berfungsi sebagai 
jembatan antara kebijakan makro pemerintah dan praktik mikro di ruang kelas. 
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KESIMPULAN 
Survei Lingkungan Belajar (Sulingjar) terbukti menjadi instrumen penting dalam 

meningkatkan kinerja guru di RA Nyatnyono 01 Semarang melalui pendekatan evaluasi 
berbasis data yang mendukung refleksi diri dan perencanaan pembelajaran yang lebih 
terstruktur, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Meskipun Sulingjar membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
praktik pembelajaran, seperti pengelolaan kelas dan penerapan Kurikulum Merdeka, 
tantangan seperti beban administrasi, keterbatasan literasi digital, dan kurangnya tindak 
lanjut sistematis dari Rapor Pendidikan masih menghambat optimalisasi pemanfaatannya. 
Dengan dukungan pelatihan teknis, simplifikasi sistem, dan integrasi yang lebih baik dengan 
program pengembangan guru, Sulingjar dapat menjadi jembatan efektif antara kebijakan 
pendidikan nasional dan praktik pembelajaran di kelas, sehingga mendorong transformasi 
pendidikan yang berpusat pada siswa dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan Kurikulum 
Merdeka dan Standar Nasional Pendidikan.                        
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